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ABSTRACT 

 

Aulia Baiyuri 14043103/2014 : Pengaruh Ukuran Perusahaan, Risiko 

 Perusahaan dan Kompensasi Terhadap Audit Fee (Studi Empiris Pada 

 Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

 2014-2016) 

This study aims to analyze some factors that influence the determination of 

external auditor auditfees on manufacturing companies listed on Indonesia Stock 

Exchange (BEI). The factors tested in thisstudy are firm size, client risk and 

compensation. The data used in this study are secondary data and the selection of the 

sample is using purposive sampling method. The study samples were 18 manufacturing 

companies listed in the Indonesia Stock Exchange (BEI).  

The result of this research showed that firm size has positive significant 

relationshipon the external auditor audit fees. However client risk and compensation 

have no relationship on the external auditor audit fees. 

Future research is expected can add another proxy to measure firm size, client risk 

and compentation. Future research also needs to consider a wider sample such as 

covering the entire populations on Indonesia Stock Exchange and extend the time of 

research. 

Keywords : Firm Size, Client Risk, Compensation, Audit Fee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan adalah hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan. Laporan 

keuangan perusahaan merupakan sumber informasi yang penting bagistakeholder 

dalam pengambilan keputusan. Dalam UU 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

disebutkan bahwa perusahaan yang termasuk perseroan terbatas dan memiliki aset 

dan/atau jumlah peredaran usaha dengan jumlah nilai paling sedikit Rp 50.000.000.000 

wajib untuk diaudit. 

Perusahaan harus menggunakan jasaprofesional KAP agar penilaian audit 

perusahaan independen, sehingga perusahaan harus memberikan fee kepada akuntan 

publik yang melakukan jasa audit terhadap laporan keuangannya (Aryani, 2011 dalam 

Chandra, 2015). Auditor eksternal menerima bayaran sebagai pihak yang memberikan 

jasa professional yang selanjutnya disebut audit fee. Namun, auditor harus bisa 

mempertahankan independensi dan memegang teguh etika dalam berprofesi meski 

auditor menerima fee audit dari penugasan yang dilakukan. Arens et al (2014:116), 

menyatakan bahwa guna membantu akuntan publik mempertahankan objektivitas 

dalam melaksanakan audit dilarang mendasarkan fee pada hasil penugasan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Hassan dan Nasser, 2013; Nugrahani dan 

Sabeni, 2013; Rusmanto dan Waworuntu, 2015), menemukan bahwa audit fee 

berhubungan positif signifikan dengan ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 
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total aset. Hal ini menandakan bahwa ukuran perusahaan menjadi hal penting bagi 

auditor dalam menentukan audit fee. 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya ukuran perusahaan yang sedang 

diaudit oleh auditor atau Kantor Akuntan Publik (Crasswell et al. dalam Nugrahani dan 

Sabeni, 2013). Menurut Pasaribu, et al (2015) mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualandan kapitalisasi pasar. Ketiga 

pengukuran tersebut seringkali digunakan untuk mengidentifikasi ukuran suatu 

perusahaan karena semakin besar aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin 

besar modal yang ditanam. Semakin besar jumlah penjualan, maka semakin besar 

pulaperputaran uang di perusahaan tersebut,dan semakin besar kapitalisasi pasar 

makaperusahaan tersebut semakin dikenal oleh masyarakat. Semakin besar ukuran 

perusahaan biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan 

keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan tersebut semakin 

banyak. Penelitian ini menggunakan total aset sebagai proksi pengukuran ukuran 

perusahaan karena total aset dianggap sebagai pengukuran yang paling stabil 

dibandingkan pengukuran lainnya.  

Risiko perusahaan dipandang sebagai salah satu penentu utama audit fee (Hassan 

dan Nasser, 2013). Selanjutnya, Hassan dan Nasser (2013) mengungkapkan bahwa 

auditor perlu melakukan lebih banyak usaha dengan klien dengan kondisi keuangan 

yang buruk untuk menghindari tuntutan hukum terhadap perusahaan audit di masa 

depan dan dengan demikian, auditor akan mengenakan audit fee yang lebih tinggi.  
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Beberapa penelitian terdahulu mengukur risiko perusahaan dengan beberapa cara. 

Chandra (2015), Hassan dan Naser (2013) mengukur risiko perusahaan dengan rasio 

leverage yaitu total hutang dibagi dengan total aset. Kikhia (2015) mengukur risiko 

perusahaan dengan total ekuitas dibagi dengan total aset. Akinpelu (2015) mengukur 

risiko perusahaan dengan risiko modal yaitu total ekuitas dengan total aset, risiko 

likuiditas yaitu total kredit yang diberikan dibagi dengan total dana pihak ketiga, dan 

risiko kredit yaitu persentase non performing loan (NPL).  

Penelitian ini menggunakan rasio leverage sebagai proksi dari risiko perusahaan. 

Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aktiva perusahaan. 

Rasio ini menunjukkan besarnya besar aktiva yang dimiliki perusahaan yang dibiayai 

dengan hutang. Pasaribu, et al (2015) mengatakan bahwa semakin tinggi nilai leverage 

maka risiko yang akan dihadapi investor akan semakin tinggi dan para investor akan 

meminta keuntungan yang semakin besar. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage 

tinggi akibat besarnya jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki 

perusahaan, diduga melakukan earnings management karena perusahaan terancam 

default yaitu tidak dapat memenuhi kewajibanpembayaran utang pada waktunya. 

Semakin tinggi rasio leverage semakin besar risiko perusahaan tersebut, sehingga 

membutuhkan prosedur audit tambahan yang berdampak pada waktu penyelesaian 

audit dan fee audit yang dibebankan ke perusahaan juga akan semakin besar (Chandra, 

2015). 

Bell et al (2001) meneliti hubungan antara audit fee dengan risiko bisnis. Risiko 
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bisnis yang diukur dengan leverage berpengaruh positif terhadap audit fee. Berbeda 

dengan Bell et al, Hassan dan Nasser (2013) dan Kikhia (2015) menemukan bahwa 

risiko perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit fee. Chandra (2015) 

menemukan bahwa risiko perusahaan yang diproksikan dengan leverage tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit fee. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi audit fee adalah kompensasi yang 

diberikan perusahaan kepada personil manajemen kunci. Menurut Thomas H. Stone 

dalam Wibowo (2014), kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran yang diberikan 

kepada karyawan sebagai pertukaran pekerjaan yang mereka berikan kepada majikan 

(perusahaan). Sedangkan menurut Edwin B. Flippo dalam Wibowo (2014), kompensasi 

merupakn pemberian imbalan jasa yang layak dan adil kepada karyawan-karyawan 

karena mereka telah memberi sumbangan kepada pencapaian organsasi. Werther dan 

Davis dalam Wibowo (2014), mendefinisikan kompensasi sebagai apa yang diterima 

pekerja sebagai tukaran atas kontribusinya kepada prganisasi. Didalam kompensasi 

terdapat sistem insentif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja. Dengan 

kompensasi kepada pekerja diberikan penghargaan kinerja dan bukan berdasarkan 

senioritas atau jam kerja. Dengan demikian, kompensasi dapat diartikan sebagai 

balasan atas prestasi yang dihasilkan karyawan.  

Wysocki (2010) mengukur kompensasi dengan total gaji, bonus, serta nilai hibah 

yang diterima CEO perusahaan di Amerika Serikat tahun 2000-2008. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kompensasi yang 
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diterima CEO dengan audit fee yang dibayarkan ke auditor eksternal. Alali (2010) dan 

Vafeas (2007) mengukur kompensasi dengan imbalan jangka pendek dan menemukan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif dengan audit fee.Namun hasil penelitian yang 

berbeda ditemukan oleh Rustam Sehrish (2013) yang mengatakan bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap audit fee karena kompensasi hanya dianggap kepentingan 

antar manajemen dengan pemegang saham. 

Kompensasi ini diukur dengan menggunakan jumlah remunerasi tahunan berupa 

gaji, tunjangan, dan insentif kerja yang berikan kepada personil manajemen kunci dan 

dicantumkan perusahaan pada laporan tahunan. Pengukuran dengan menggunakan 

remunerasi dipilih karena remunerasi diberikan berdasarkan kinerja individu dengan 

kinerja perseroan sehingga membuat manajer berusaha untuk memaksimalkan nilai 

penghargaan mereka.  

Berdasarkan atas latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Risiko Perusahaan dan Kompensasi Terhadap Audit Fee (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2016)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit fee

 auditor eksternal ? 
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2. Apakah risiko perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit fee

 auditor eksternal ? 

3. Apakah kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap audit fee auditor 

 eksternal? 

4. Apakah ukuran perusahaan, risiko perusahaan dan kompensasi secara

 bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap audit fee? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit fee auditor 

eksternal 

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko perusahaan terhadap audit fee auditor 

eksternal 

3. Untuk mengrtahui pengaruh kompensasi insentif terhadap audit fee 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, risiko perusahaan dan 

kompensasi secara bersama-sama terhadap audit fee 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan terutama mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan, risiko perusahaan dan kompensasi terhadap audit fee. 

2. Bagi perusahan, diharapkan mampu memberikan informasi mengenai audit fee 

sehingga manajemen tidak merugikan auditor dan dapat membayar audit fee 
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secara rasional. 

3. Bagi perguruan tinggi, dapat digunakan sebagai referensi oleh berbagai pihak 

untuk memahami tentang audit fee lebh luas. 


